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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan 
Setelah diadakan analisa terhadap data-data tersebut diatas dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Pola asuh otoriter berhubungan kurang baik dengan pembentukan kepribadian muslim pada anak, dengan hasil perhitungan 0,35 dengan interpretasi yang lemah atau rendah.
2. Pola asuh demokratis berhubungan baik dengan pembentukan kepribadian muslim pada anak, dengan hasil perhitungan 0,68 dengan interpretasi yang sedang atau cukupan.
3. Pola asuh permisif berhubungan tidak baik dengan pembentukan kepribadian muslim pada anak, dengan hasil perhitungan 0,07 dengan interpretasi yang sangat lemah atau sangat rendah.
B. Saran – saran

Sehubungan dengan pembahasan dan penelitian ini, penulis bermaksud ikut serta memberikan beberapa sumbangan pikiran yang berkenaan dengan skripsi ini, yaitu : 
1. Orang tua anak hendaknya lebih waspada dan lebih peka terhadap masalah-masalah yang dapat mempengaruhi kepribadian muslim serta waspada terhadap apa saja yang dilakukan anaknya.
2. Bagi anak hendaknya selalu menaati apa yang diperintahkan oleh orang tuanya. 

3. Bagi tokoh masyarakat hendaknya selalu tekun memberikan arahan dan wawasan kepada seluruh rakyatnya akan arti pentingnya pembinaan kepribadian muslim diabad modern ini untuk membentengi dari pengaruh globalisasi dan adanya pengaruh-pengaruh yang sifatnya tidak Islami, sehingga para orang tua semakin menyadari akan pentingnya kepribadian muslim pada anaknya.
4. Bagi peneliti berikutnya hendaknya lebih mengembangkan hasil penelitian ini. 
Dari ungkapan lubuk hati yang tulus penulis ucapkan beribu terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi dengan harapan skripsi yang sangat sederhana ini dapat membawa manfa’at kepada semua pihak.
Akhirnya penulis ucapkan “ Hanya Kepada Allah Jua kami Memohon dan Meminta Pertolongan” amin.
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